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Peranan Korban dalam kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor
(Studi Kasus Polsek Bukit Raya, Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru Tahun 2018)

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi karena semakin maraknya kejahatan
pencurian kendaraan bermotor di lingkungan masyarakat khususnya di Wilayah
Polsek Bukit Raya Kata'Pekanbaru. Dalam penglitian ini penulis membahas
tentang peranan korban pencurian kendaraan bermotor, karena korban sangat
berperan penting dalam terjadinya kejahatan pencurian kendaraan bermotor.
Tanpa korban tidak mungkin terjadi suatu kejahatan pencurian kendaraan
bermotor. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif .
Dengan cara mengumpulkan data dari wawancara dan-observasi di lapangan. Dari
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : sikap kelalaian korban
menjadi sebuah gambaran atas hilangnya kendaraan milik korban tersebut, karena
tidak berhati-hati dalam menjaga kendaraannya, percaya terhadap orang asing
yang mereka sendiri tidakmengetahui_apakah’ orang tersebut baik atau jahat,
pengaruh lingkungan dalam masyarakat juga menjadi penyebab pencurian
kendaraan bermotor dan kurangnya penjagaan sehingga kejahatan dengan

mudahnya akan terjadi, khususnya pada korban pencurian kendaraan bermotor.

Kata Kunci : Kelalaian Korban, Pencurian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

aik yang ada
eraktif sebab-
empengaruhi
aku kriminal.
ia disekitarnya

serta lingkungannya da saha memenuh : ental dan sosial

Menurut Widiyanti (1987: alitas adalah suatu hasil interaksi
karena adanya interelasi antara yang ada dan saling mempengaruhi. Dapat
dikatakan perilaku kriminal adalah suatu perilaku yang beradaptasi pada kondisi

lingkungan tertentu, perilaku kriminal itu sendiri mengandung beberapa unsur lain

seperti :



a. Unsur pendukung pada suatu perbuatan kriminal

b. Resiko yang dikandung dalam pelaksanaan suatu kriminalitas
c. Masa lampau yang mengkondisikan seorang individu terlibat
d. Struktur kemungkinan.untuk melakukan suatu kriminalitas

Kejahatan merupakan suatu perilaku manusia yang diciptakan oleh
masyarakat, -walaupun masyarakat memiliki berbagai macam perilaku yang
berbeda-beda, akan tetapi‘memiliki pola yang sama.“Kejahatan tidak semata-mata
dipengaruhi besar kecilnya kerugian yang ditimbulkannya atau karena bersifat
amoral, melainkan lebih dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan pribadi atau
kelompoknya, sehingga perbuatan-perbuatan tersebut merugikan kepentingan
masyarakat luas, baik kerugian materi maupun kerugian atau membahayakan
terhadap jiwa dan kesehatan manusia, walaupun tidak diatur dalam undang-
undang pidana (Abdussalam, 2014:24).

Setiap saat manusia dihadapkan pada’ masalah “kejahatan”, baik berupa
peristiwva yang dialami sendiri oleh seseorang maupun. melalui narasi yang
disampaikan orang lain atau media massa. Masalah kejahatan dan penderitaan
dapat muncul dalam berbagai bentuk. Manusia memiliki keterbatasan dalam
kehidupan ini, dan tentunya manusia perlu menyadari hal itu, manusia memiliki
angan-angan atau impian terhadap hal besar yang dapat ia lakukan. Hal itu di
harapkan sebagai sumbangsih yang berguna bagi perkembangan hidup manusia.
Akan tetapi, jika manusia terbuai dengan keinginan dan angan-angan itu tanpa
melihat kembali pada keterbatasan yang dimilikinya, manusia akan jatuh pada

kesalahan. Selanjutnya, manusia akan jatuh dalam kejahatan (Hasbi, 2016:1).



Setiap permasalahan manusia harus diamati, dan dihayati, menurut
proporsi yang sebenarnya secara dimensional. Manusia harus dipahami secara
meluas terpadu (makrointegral) untuk mencegah akibat-akibat negatif yang tidak
diinginkan dan menimbulkan korban pada yang bersangkutan. Jadi aspek-aspek
mental, fisik dan sesial permasalahan manusia harus diperhatikan. Setiap
permasalahan manusia merupakan suatu hasil interaksi akibat adanya interelasi
antara fenomena yang,ada, dan. saling mempengaruhi, Hal ini mendorong kita
mencari pengertian/arti yang tepat mengenai sesuatu, sebagai landasan Kkita
bersikap dan-bertindak tepat pula dalam menghadapi dan mengatasi sesuatu
(Gosita, 2014:83).

Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki gejala kejahatan.
Dalam teori kriminologi, kejahatan merupakan gejala individual dan gejala sosial,
yang harus terus dikaji validitasnya. Kriminologi digunakan untuk memberi
petunjuk teknis dan cara masyarakat memberantas kejahatan dengan hasil yang
baik dan cara menghindari kejahatan (Hasbi 2016:39).

Kejahatan “dalam kriminologi semakin diperluas, sasaran perhatian
terutama diarahkan kepada kejahatan-kejahatan yang secara politis, ekonomis dan
sosial, amat merugikan yang berakibat jatuhnya korban-korban individual
melainkan juga golongan-golongan dalam masyarakat. Pengadilan sosial dalam
arti luas dipahami sebagai usaha untuk memperbaiki atau mengubah struktur
politik, ekonomi dan sosial sebagai keseluruhan (Santoso, 2001:17).

Von Hentig (dalam Hasbi , 2016:67) menunjukkan bahwa dalam kejahatan
tertentu, korban mempunyai peranan yang sangat penting dalam terjadinya

kejahatan. Kemudian, studi tentang korban ini berkembang pesat dan muncullah
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viktimologi, yaitu pengetahuan yang membahas masalah korban dengan segala
aspeknya.

Masalah kejahatan yang mengganggu kesejahteraan sosial adalah suatu

erlibat dalam suatu Kkej

masalah manusia, n_adalah juga manusia,

maupun tidak l taan para korba interaksi antara para
penjahat da

masyarakat

Vikti ata (korban) dan logos (ilmu
pengetahuan), getahuan). Secara
sederhana vikt orban (kejahatan)
(Waluyo, 9)" K @- . 03 seorang yang telah
menderita kerugian sebag at suatu kejahatan dan atau yang rasa keadilannya

secara langsung telah terganggu akibat pengalamannya sebagai target
(sasaran) kejahatan (Yulia. 2013:51).
Dalam KUHP pencurian adalah mengambil sesuatu barang yang

merupakan milik orang lain dengan cara melawan hak dan untuk lebih jelasnya

dapat Kita lihat pada pasal 362 KUHP. Pasal 362 KUHP yang rumusannya :



Barangsiapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian
kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum,
dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana denda paling banyak
Sembilan ratus rupiah.

Kejahatan pencurian dalam bentuk pokok seperti yang diatur pasal 362
KUHP terdiri dari unsur subjektif yaitu.dengan maksud untuk menguasai benda
tersebut secara melawan hukum dan unsur-unsur objektif yakni, barang siapa,
mengambil, sesuatu benda dan: sebagian atau seluruhnya kepunyaan orang lain.
kitab undang-undang KUHP dalam (Lamintang, 2010:47-480).

Pada tahun 2016 terdapat kasus pencurian sepeda motor sejumlah 58 unit
sepeda motor. Pada tahun 2017 terdapat kasus pencurian sepeda motor sejumlah
62 unit sepeda motor, dan pada tahun 2018 bulan.Januari-Desember terdapat
kasus pencurian sepeda motor meningkat secara signifikan yaitu sejumlah 98 unit
sepeda motor. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat jumlah kasus pencurian

kendaraan bermotor di Polsek Bukit raya Kota.Pekanbaru.

Tabel 1.1. Jumlah Kasus Pencurian Kendaraan Bermotor di \Wilayah Polsek
Bukit Raya Kota Pekanbaru Tahun 2016-2018.

No. | Tahun Jumlah Kasus yang Berhasil | Kasus yang Tidak
Kasus diungkap Terungkap
1. 2016 58 29 29
2017 62 39 23
3. 2018 98 44 54
Jumlah 218 112 106

Sumber: Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru

Dapat kita lihat dari tabel diatas jumlah kasus yang ditangani oleh Polsek
Bukit Raya Kota Pekanbaru pada tahun 2016-2018 terlihat bahwa pencurian
kendaraan bermotor semakin meningkat dari tahun ketahun. Penulis tertarik untuk

meneliti kasus tentang peran korban pencurian kendaraan bermotor karena kasus



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tersebut terus terjadi dan penulis melihat masalah ini dari sudut pandang korban
dan sebab-sebab mengapa kasus pencurian ini terus terjadi.

Seperti kasus yang pernah terjadi Pada tahun 2017, penulis menemukan
salah satu kasus pene

n.sepeda motor yang terj i. Kecamatan Bukit Raya

menjadi masala Jat 3 ] esia ini. Maka dari
itu, penulis | liti permasa angkan dalam

penelitian raj Korbar y an Pencurian

dapat dirumuskan“masalz ahas am skripsi ini adalah
sebagai berikut :
Bagaimana peran korban p kendaraan bermotor di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penulisan ini, yaitu :

Ingin menggambarkan perananan korban dalam kejahatan pencurian kendaraan

bermotor di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
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D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan manfaat untuk

menambah pengetahuan penulis terhadap permasalahan yang penulis teliti, juga

memberi wawasan d erkembangan ilmu penge n khususnya viktimologi

maupun Kri log kajian lebih
-
lanjut ilirannya
J g g y
memberik ’, : J‘if IImu Politik
khususnya ‘E“

‘\\\\\\\‘\

%
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BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN
A. Studi Kepustakaan

Pengertian Kejé

yang meni
Tidak ata

kondisi terte

kriminal yang sempurna kejahatan e sebagai hal yang positif. kriminal yang

sempurna adalah guru masa lalu mengenai kekalahan. Sedangkan kriminal yang
tidak utuh menurut Hoefnagels melakukan rekontruksi terhadap cara memusisikan
seorang pelaku kejahatan. Menurutnya, pendapat bahwa para penjahat adalah

orang-orang yang berkehidupan bebas (Hasbi, 2016:25).



Angka kejahatan mengalami kenaikan yang signifikan, indeks kejahatan di
Wilayah perkotaan dan pinggiran mengalami kenaikan, terutama kejahatan
pencurian. Angka kejahatan ini tentunya memiliki kelemahan, yakni angka yang
hanya diketahui oleh-polisi. Masih banyak lagi kasus-kasus kejahatan yang tidak
terdeteksi oleh polisi {karena angka gelap kejahatan tinggi). Orang yang menjadi
korban (victims) kejahatan yang tidak mau melaporkan kejahatan, karena malu,
tidak membawa manfaat, hanya membuang waktu;“dan kerugian tidak mungkin
terbayarkan. Mereka beranggapan jika melapor kepada polisi malah akan semakin
rugi. Kualitas kejahatan juga dirasakan masyarakat meningkat, di mana kejahatan
tidak lagi dilakukan secara ‘“wajar’. Tapi disertai dengan berbagai bentuk
kejahatan lain yang dianggap sadis. Misalnya, kejahatan tidak hanya dilakukan
oleh satu orang, tidak hanya mengambil barang milik orang lain, tapi disertai
dengan perkosaan, pembunuhan, dan pemotongan bagian tubuh korban. Dalam
beberapa literatur kriminologi; “memang  ditunjukkan adanya hubungan antara
krisis ekonomi dengan kejahatan, gagalnya panen didalam suatu masyarakat
menimbulkan ketidakpastian ekonomi para petant,-begitu pula di Wilayah
perkotaan terjadi kekurangan suplai bahan makanan, sehingga meningkat pula
kejahatan dikaitkan dengan hal" ini;" misalnya pencurian, perkelahian,
pembunuhan, dan penipuan (Masdiana, 2006:12).

Dalam memandang kejahatan, dapat dilihat dari dua sudut pandang.
Pertama, secara subjektif, yaitu memandang kejahatan dari sudut pandang
orangnya, yaitu perbuatan yang bertentangan dengan kesusilaan. Kedua, secara
objektif, yaitu memandang kejahatan dari sudut kerugian yang dialami oleh

masyarakat akibat dari kejahatan yang terjadi. Perbuatan jahat adalah perbuatan
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anti sosial, artinya setiap perbuatan yang dianggap jahat oleh masyarakat. Dalam
hal ini, pada dasarnya tidak ada perbuatan yang jahat secara kodrati melainkan
tergantung dari pandangan masyarakatnya apakah menganggap perbuatan itu jahat
atau tidak. Dengan demikian, kejahatan adalah perbuatan yang sangat anti sosial
yang memperoleh tentangan dengan sadar dari Negara berupa pemberian
penderitaan hukuman atau tindakan (Yulia, 2013:89).

Kata kejahatan ‘adalah suatu kata benda 'yang. berlaku untuk beraneka
ragam tingkah laku yang tidak disukai oleh masyarakat. Dengan kata lain, kata
kejahatan adalah suatu konsep tentang himpunan tingkah laku, mulai dari menipu,
mencuri, merampok, menganiaya, memerkosa, membunuh, korupsi, white-collar
crim, kejahatan korporasi, organized crime, cyber crime, pelanggaran hak-hak
asasi manusia, terorisme dan banyak lagi yang kesemuanya merupakan tindakan
merugikan dan tidak disukai masyarakat (Mustofa, 2013 :12).

Menurut Mustofa (2007:4) kejahatan-diartikan sebagai pola tingkah laku
yang merugikan masyarakat, baik secara fisik maupun materi, baik dirumuskan
dalam hukum maupun tidak, selain kejahatan kriminologi juga mempelajari
tingkah laku yang tidak mengikuti atau tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku dimasyarakat.

Kejahatan itu bersumber di masyarakat, masyarakat yang memberi
kesempatan untuk melakukan kejahatan dan masyarakat sendiri yang akan
menanggung akibatnya dari kejahatan itu, walaupun secara tidak langsung karena
itu untuk mencari-cari sebab kejahatan adalah di masyarakat. Kejahatan atau sifat

jahat itu bukan pewarisan, tetapi karena dipelajari dalam pergaulan di masyarakat.
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Sedangkan pergaulan di masyarakat itu adalah berbeda-beda yang sangat di
pengaruhi oleh keadaan lingkungannya sendiri (Yulia, 2013:93).

Menurut Reid (dalam Dermawan 2013:2) kejahatan adalah suatu aksi atau
perbuatan yang didefenisikan secara hukum, keeuali. jika unsur-unsur yang
ditetapkan .eleh hukum pidana terhadap perbuatan tersebut, melalui keraguan
beralasan, dibuktikan bahwa seseorang tidak dapat dibebani tuduhan telah
melakukan suatu aksi atau-perbuatan yang dapat digelongkan sebagai suatu tindak
kejahatan. Dengan demikian, kejahatan adalah suatu perbuatan yang disengaja
atau suatu bentuk aksi atau perbuatan yang merupakan pelanggaran atas hukum
pidana yang dilakukan tanpa suatu pembelaan atau atas dasar kebenaran dan
diberi sanksi  oleh Negara sebagal suatu tindak pidana berat atau tindak
pelanggaran hukum yang ringan (Dermawan, 2013:2).

Untuk mengetahui sebab musabab terjadinya kejahatan harus diusahakan
melakukan peninjauan masatah' /menurut-+proporsi yang  sebenarnya secara
dimensional. Ini berarti kita harus mau melelahkan diri, berupaya untuk mengerti
dan menganalisa permasalahan demi kebenaran dan keadilan. Semua fenomena
yang ada dan relevan yang dapat merupakan faktor kriminogen harus
diperhitungkan. Dengan demikian kita harus melihat permasalahan secara makro
dengan memperhatikan hubungan antara semua fenomena yang ada dan saling
mempengaruhi (relationship criminology). Jadi mereka yang terlibat dalam
terjadinya suatu kejahatan antara lain adalah :

1. Pihak-pihak pelaku kejahatan, korban kejahatan
2. Pembuat undang-undang pidana yang merumuskan, menentukan macam

perbuatan apa saja yang merupakan suatu kejahatan
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3. Kepolisian yang mengusut, mulai menguatkan adanya kejahatan
4. Kejaksaan yang menuntut, menguatkan dan berusaha membuktikan terjadinya

kejahatan (antara lain dengan memanfaatkan pihak korban sebagai saksi)

5.
6.
7 terjadinya
' dalam terjadinya
- pe aksi bersifat
ebut (Gosita,
2.
hatan itu bukan
merupakan risan) juga bukan
merupakan ’ dilakukan oleh
siapapun juga b a usia anak dewasa

pencurian merupakan sebuah feno asa muda, karena lebih dari setengah
pelaku kejahatan yang ditangkap karena pencurian berusia dibawah 18 tahun.
Sedangkan untuk kejahatan pencurian kendaraan bermotor kebanyakan di lakukan
oleh para pelaku yang berusia dibawah 17 tahun.

Pencurian berasal dari kata “curi” yang mendapat awalan “pe”, dan

ahirnya “an, Menyatakan bahwa arti kata “curi” adalah sembunyi-sembunyi atau

diam-diam atau tidak dengan jalan yang sah atau melakukan pencurian secara
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sembunyi-sembunyi atau tidak dengan diketahui orang lain perbuatan yang
dilakukan itu (Poerwadarminta,1976:217).

Secara rinci pencurian itu dapat dirumuskan menjadi dua unsur yaitu
objektif dan subjektif. Objektif adalah (perbuatan mengambil objeknya suatu
benda, dan.unsur keadaan yang menyertar atau melekat pada benda, yaitu benda
tersebut sebagian atau seluruhnya milik orang lain). Dari unsur objektif ini,
pencurian adalah berupa:tindak pidana formil. Kekuasaan benda apabila belum
nyata dan mutlak beralih ketangan si petindak, pencurian belum terjadi, yang
terjadi barulah percobaan mencuri, dari perbuatan mengambil berakibat pada
beralihnya kekuasaan atas bendanya saja, dan tidak berarti juga beralihnya hak
milik atas benda itu ketangan petindak (Chazawi, 2011:5).

Sedangkan unsur subjektif adalah (adanya maksud, yang ditujukan untuk
memiliki, dan dengan melawan hukum). Dari unsur subjektif ini, pencurian adalah
memiliki tidak mensyaratkan- beralihnya "hak milik atas barang yang dicuri
ketangan petindak dengan alasan, pertama tidak dapat mengalihkan hak milik
dengan perbuatan yang melanggar hukum, dan kedua menjadi unsur pencurian ini
adalah maksudnya (subjektif) saja yang mana Sebagai suatu unsur subjektif,
memiliki adalah untuk memiliki bagi diri sendiri atau untuk dijadikan sebagai
barang miliknya, apabila dihubungkan dengan unsur maksud, berarti sebelum
melakukan perbuatan mengambil dalam diri petindak sudah terkandung suatu
kehendak (sikap batin) terhadap barang itu untuk dijadikan sebagai miliknya
(Chazawi, 2011:13).

Menurut Prof. Moeljatno (dalam Sudarsono, 2012:38) mengatakan jika

memilih paham bahwa kesengajaan adalah pengetahuan, yaitu adanya hubungan
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antara pikiran atau intelek terdakwa dengan perbuatan yang dilakuakan, maka
sesungguhnya hanya ada dua corak yaitu kesengajaan sebagai kepastian dan
kesengajaan sebagai kemungkinan. Kesengajaan sebagai maksud yaitu hubungan
antara perbuatan dengan kehendak atau volition terdakwa tidak dapat dinamakan
corak tersendiri disamping kedua corak tersebut, karena mengenai. perbutan yang
diingini atau dimaksud.

Pengertian menguasai bagi dirinya sendiri yang terdapat pada pasal 362

KUHP merupakan terjemahan dari “ Zich Toeeigenen “ maksudnya adalah * /et
zich al sheer-en meester beschikken “ atau “ menguasai sesuatu benda seakan-
akan ia pemilik dari benda tersebut “Pengertian seakan-akan didalam penjelasan
tersebut memiliki arti bahwa pemegang dari benda itu tidak memiliki hak seluas
hak yang dimiliki oleh pemilik benda yang sebenarnya, sebagaimana Pasal 570
BW yakni :
Hak milik adalah hak untuk -menikmatt kegunaan sesuatu kebendaan dengan
leluasa dan untuk berbuat bebas terhadap benda itu- dengan kedaulatan
sepenuhnya, asal tidak bersalahan dengan undang-undang atau peraturan umum
yang ditetapkan' oleh sesuatu kekuasaan yang berhak menetapkannya, dan
menganggu hak “orang lain, kesemuannya itu dengan tidak mengurangi
kemungkinan akan peneabutan hak itu demi kepentingan umum berdasar atas
ketentuan undang-undang dan dengan pembayaran ganti rugi.

Yang penting untuk dipahami bahwa suatu kejahatan pencurian itu

(13

dianggap selesai dengan terbuktinya unsur “zich Toeeigenen” atau *“ maksud
menguasai benda yang diambil itu bagi dirinya sendiri “, jadi cukup jika dapat
dibuktikan bahwa “maksud” tersebut ada dan tidak perlu bahwa benda yang

diambil itu benar-benar telah dinikmati atau diberikan kepada orang lain, dijual

atau digadaikan dan sebagainya (Sudarsono, 2012:39).
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3. Pengertian Korban
Pembahasan masalah korban kejahatan merupakan studi tentang
viktimologi. Pengertian viktimologi berasal dari bahasa latin victimologi berasal

dari bahasa latin victim yang artinya korban dan log ang artinya ilmu. Secara

seluruh proses latar belakang pe dari agen-agen kontrol sosial (aparat
penegak hukum). Oleh karena itu, disamping pelanggaran undang-undang, juga
perundang-undangan pidana dan penerapannya menjadi fokus persoalan untuk
mengkaji bekerjanya kepentingan yang mempengaruhi para pihak yang terlibat
dalam proses viktimisasi terhadap korban, yaitu aparat penegak hukum, termasuk
bagaimankah penegak hukum berinterpretasi dan bertindak dalam interaksinya

dengan korban, pelaku. Viktimologi berkembang dalam kriminologi, hubungan
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atau paradigma ini selaras dengan perkembangan kriminologi waktu itu secara
khusus memusatkan perhatian pada arti penting peranan korban dalam

kompleksitas terjadinya kejahatan. Perlindungan korban dengan konsep “victim

precipitation” atau p asi korban lebih meliha anan korban dalam artian

konflik. Misalnya kelompok be enderung memaksakan kehendaknya
dengan kekuasaan, sehingga penyalahgunaan kekuasaan dilihat sebagai sesuatu
yang bersifat endemis terhadap viktimisasi.

Viktimologi  mencoba  memberikan  pemahaman,  mencerahkan
permasalahan kejahatan dengan mempelajari para korban kejahatan, proses
viktimisasi dan akibat-akibatnya dalam rangka menciptakan kebijaksanaan dan

tindakan pencegahan dan menekan kejahatan secara lebih bertanggung jawab.
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Viktimologi memberikan pengertian yang lebih baik tentang korban kejahatan
sebagai hasil perbuatan manusia yang menimbulkan penderitaan-penderitaan
mental, fisik dan sosial. Tujuannya adalah tidak untuk menyanjung-nyanjung para

an mengenai peranan

Korban kejahatan adala yang menderita fisik, mental, sosial
sebagai akibat tindakan jahat mereka yang mau memenuhi kepentingan diri
sendiri atau pihak yang menderita. Yang dimaksud dengan mereka adalah korban
orang-perorangan atau korban individual (viktimirasi primair) dan korban yang
bukan perorangan, misalnya suatu badan, organisasi, lembaga. Pihak korban

adalah impersonal, komersial, kolektif (vitimirasi sekunder) adalah keterlibatan
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umum, keserasian sosial, dan pelaksanaan perintah, misalnya pada pelanggaran

peraturan dan ketentuan-ketentuan Negara (viktimisasi tertier) (Gosita, 2014:140).

Menurut Gosita (dalam Yulia, 2013;48) yang dimaksud dengan korban

adalah mereka yang erita jasmaniah dan roh ebagai akibat tindakan

yang lazim terjadi di masyarakat ang demikian. Misalnya pembunuhan,
penganiayaan, pencurian, dan sebagainya (Waluyo, 2017:11). Lebih luas
dijabarkan oleh Abdussalam (dalam Waluyo, 2017:11) mengenai korban

perseorangan, institusi, lingkungan hidup, masyarakat, Bangsa dan Negara

sebagai berikut :
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a) Korban perseorangan adalah setiap orang sebagai individu mendapat
penderitaan baik jiwa, fisik, materil, maupun nonmaterial.
b) Korban institusi adalah setiap institusi mengalami penderitaan kerugian

nmenimbulkan  kerugian

d) : Bangsé Negare 1m Syarakat yang di

to

budaya tidak leb
4. Tipologi korban
Dalam terjadinya kejahatan korban mempunyai peran yang fungsional dan
kejahatan yang terjadi oleh sikorban tidak sepenuhnya kesalahan dilimpahkan
kepada pelaku. Melainkan peranan korban itu sendiri hingga terjadinya tindak
kejahatan. Secara luas korban bukan hanya sekedar korban yang menderita

langsung, akan tetapi korban tidak langsung pun juga mengalami penderitaan
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yang dapat diklarifikasikan sebagai korban. Dalam tipologi kejahatan dimensinya
dapat dilihat dari dua perspektif (Yulia, 2013:53-54) yaitu :
1. Ditinjau dari perspektif tingkat keterlibatan korban dalam terjadinya

kejahatan. Melalui kajian. perspektif ini, maka F enyebutkan beberapa

b)

d)

a) Unrelated victims adala yang tidak ada hubungan dengan si
pelaku dan menjadi korban karena memang potensial. Untuk itu, dari
aspek tanggung jawab sepenuhnya berada dipihak korban.

b) Provocative victims merupakan korban yang disebabkan peranan korban
untuk memicu terjadinya kejahatan. Karena itu, dari aspek tanggung jawab

terletak pada diri korban dan pelaku secara bersama-sama.
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Participating victims hakekatnya perbuatan korban tidak disadari dapat
mendorong pelaku melakukan kejahatan. Misalnya, mengambil uang di
Bank dalam jumlah besar yang tanpa pengawalan, kemudian dibungkus

dengan tas ple ehingga mendorong o in untuk merampasnya.

kejahatan.

Political victims adalah korban karena lawan politiknya. Secara sosiologis,
korban ini tidak dapat dipertanggung jawabkan kecuali adanya perubahan

konstelasi politik.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

3. Selain pengelompokan diatas, masih ada pengelompokan korban menurut
Sellin dan Wolfgang, yaitu sebagai berikut :

a) Primary victimization, yaitu korban berupa individu perorangan (bukan

kelompok).

b) padan hukum.
c)
d) ketahui, misalnya
B. Peran

hatan, terlebih
dahulu har ruhi terjadinya
kejahatan. Pihak k ' asif maupun aktif
dalam suatu kejahata : erba 3 anan yang mempengaruhi
terjadinya kej ruhi oleh situasi
kondisi tertentu ejahatan ini antara
lain berhubungan d n, bilamana dilakukan

Peranan korban ini mempunyai 3 dan pengaruh bagi diri korban serta
pihaknya, pihak lain dan lingkungannya. Antara pihak korban dan pihak pelaku
terdapat hubungan fungsional, bahkan dalam terjadinya kejahatan tertentu pihak
korban dikatakan bertanggung jawab (Gosita, 2014:143).

Pihak korban dapat berperan dalam keadaan sadar atau tidak secara

langsung, sendiri atau bersama bertanggung jawab atau tidak, secara aktif atau

pasif, dengan motivasi positif maupun negatif. Semuanya bergantung pada situasi
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dan kondisi pada saat kejahatan tersebut berlangsung. Perlu peranan korban
dihubungkan dengan peranan korban, yaitu sejumlah peranan yang berkaitan,
indipenden dan komplementer. Pihak korban sebagai partisipan utama dalam
terjadinya kejahatan

nainkan berbagai macam anan yang dibatasi dan

lain melak

Perana ‘ ahatan antara A gan hal-hal sebagai
berikut : |
1. Apay
2. Bilaman

3. Dimana

fungsional, bahkan dalam kejahata u pihak korban dikatakan bertanggung
jawab (Yulia, 2013:81).

Korban mempunyai peranan yang fungsional dalam terjadinya suatu
kejahatan. Pada kenyataannya dapat dikatakan bahwa tidak mungkin timbul suatu
kejahatan kalau tidak ada korban kejahatan, yang merupakan peserta utama dari

penjahat dalam hal terjadinya suatu kejahatan dan hal pemenuhan kepentingan si

penjahat yang berakibat penderitaan korban (Yulia, 2013:75).
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Dalam studi tentang kejahatan dapat dikatakan bahwa tidak ada kejahatan
tanpa menimbulkan korban. Dengan demikian, korban adalah partisipan utama,
pada sisi lain dikenal pula kejahatan tanpa korban “ crime without victim” akan
tetapi harus diartikan‘kejahatan yang tidak menimbulakan korban dipihak lain,
misalnya, penyalahgunaan obat-obat terlarang, perjudian, aborsi,-dimana korban
menyatu sebagal pelaku. Dikatakan tanpa korban tidak mungkin terjadi suatu
kejahatan, jadi jelas bahwa, pihak korban sebagai“partisipan utama memainkan
peran penting. Bahwa setelah kejahatan dilaksanakan. Dalam masalah
penyelesaian konflik dan penentuan hukuman bagi pihak pelaku, dapat juga
terjadi suatu kejahatan yang dilakukan oleh pihak korban apabila dirasakan ada
tindak lanjut yang tidak adil dan merugikan pihak korban (Yulia, 2013:76).

Pihak korban yang mempunyai status sebagai partisipan pasif maupun
aktif dalam suatu kejahatan, memainkan berbagai macam peranan yang
mempengaruhi terjadinya kejahatan  ‘tersebut. Pelaksana peran pihak korban
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tertentu langsung atau tidak langsung.
Pengaruh tersebut hasilnya tidak selalu sama pada korban. Peranan korban
kejahatan ini, antara lain"berhubungan dengan apa yang dilakukan pihak korban,
bilamana dilakukan sesuatu, dimana hal tersebut dilakukan. Peranan korban ini
mempunyai akibat dan pengaruh bagi diri korban serta pihaknya, pihak lain dan
lingkungannya. Antara pihak korban dan pihak pelaku terdapat hubungan
fungsional bahkan dalam terjadinya kejahatan tertentu, pihak korban dikatakan

bertanggung jawab (Yulia, 2013:76).
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Kehidupan banyak dinamika antara korban dan kejahatan, akibat dorongan
ekonomi, politis, dan psikis. Idealnya selalu berkurang jumlah korban dan pelaku.
Jika terjadi semakin bertambah korban, maka yang terpenting adalah pemberian
hak dan perlindunganterhadap korban semaksimal.mungkin. Demikian pula bila
pelaku bertambah, hendaklah diperlakukan sesuai _hak-haknya. Selanjutnya bila
menjadi terpidana atau narapidana hendaknya diterapkan sistem pemasyarakatan.
Juga tidak kalah pentingnya bagi pelaku untuk dapat‘memberi ganti kerugian atau
restitusi kepada korban (Waluyo, 2017:21).

C. Hubungan Korban Dengan Kejahatan

Pada umumnya dikatakan hubungan korban dengan kejahatan adalah pihak
yang menjadi korban akibat kejahatan. Tentu ada asap pasti ada api, pihak
tersebut menjadi korban karena ada pihak lain yang melakukan kejahatan.
Memang demikianlah pendapat yang kuat selama ini yang didukung fakta yang
ada, meskipun dalam praktik-ada“dinamika yang berkembang. Hal lain yang
disepakati dalam hubungan ini terpenting pihak korban adalah pihak yang
dirugikan. Pelaku merupakan pihak yang mengambil untung atau merugikan
korban. Kerugian yang sering diterima atau, di derita korban, misalnya, fisik,
mental, ekonomi, harga diri dan sebagainya ini berkaitan dengan status,
kedudukan, posisi, tipologi korban dan sebagainya (Waluyo, 2017:18).

Selanjutnya hubungan korban dan pelaku dapat dilihat dari tingkat
kesalahannya. Menurut Mendelshon (1bid:80), berdasarkan derajat kesalahannya
korban dibedakan menjadi lima macam, yaitu :

a. Yang sama sekali tidak bersalah

b. Yang menjadi korban karena kelalaiannya
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c. Yang sama salahnya dengan pelaku
d. Yang lebih salah daripada pelaku
e. Yang korban adalah satu-satunya yang bersalah (dalam hal ini pelaku

dibebaskan)

ataupun ko
lagi hubun
Widiartana,z

a. Korban | i : | menjadi sasaran atau

tanggung jawab menghidup anaknya, meninggalnya laki-laki
tersebut merupakan korban langsung. Sedangkan istri dan anaknya itu

merupakan korban tidak langsung (Waluyo, 2017:19).
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D. Landasan Teori
1. Teori Aktivitas Rutin

Routine Activities Theory (aktivitas rutin) dicetus oleh marcus felson. Inti
dari teori ini adalah tergantung pada kesempatan-kesempatan yang tersedia. Bila
seorang target tidak cukup dilindungi, danbila ganjarannya cukup berharga, maka
kejahatan akan terjadi. Kejahatan tidak membutuhkan pelanggaran-pelanggaran
kelas berat, pemangsa-pemangsa super, para residivis atau orang-orang yang
jahat, kejahatan hanya membutuhkan kesempatan. Premis dasar dari teori aktivitas
rutin kejahatan adalah kasus kecil yang tidak dilaporkan kepada polisi. Kejahatan
bukanlah suatu yang spektakuler ataupun dramatis. Semua itu kejadian yang
umum, dan terjadi setiap saat ada tujuan yang tidak bisa didapatkan dengan cara
yang baik, dalam teori aktivitas rutin mengatakan bahwa kriminalitas adalah
normal dan tergantung pada kesempatan-kesempatan yang tersedia. Bila sebuah
target tidak cukup dilindungt,” dan ‘bila ‘ganjarannya cukup berharga, maka
kejahatan akan terjadi. Dalam teori ini, ada tiga--elemen yang dapat
mempengaruhi mudahnya mucul kejahatan diantaranya adalah pelaku yang
termotivasi, adanya target yang layak, dan-tidak hadirnya penjagaan (P. Lap,
1992:111).

Pelaku yang termotivasi dari dorongan-dorongan pribadi yang menjadikan
kejahatan sebagai sumber utama dalam mencapai tujuan tanpa ada alasan-alasan
dan sebab apapun. Kondisi seperti ini merupakan bakat melakukan kejahatan
bawaan sejak lahir. Dan adanya target yang layak merupakan faktor yang
menentukan bagi pelaku kejahatan untuk melakukan sebuah kejahatan. Serta

tidak adanya penjagaan memungkinkkan orang menjadi korban kejahatan. Ada
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kejahatan dilakukan saat korban sedang bekerja, pergi kepasar, bersekolah dan
lain-lain. Pelaku kejahatan yang cerdas melakukan aksinya didasarkan pada
pengamatan tentang karakteristik individu, kebiasaan berperilaku calon korban
dan tingkat pengawalan atau pengamanan lingkungan tidak aman, maka pelaku
kejahatan dapat dengan mudah melumpuhkan korban (Masdiana, 2006:66).
E. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan banyak penelitain yang
berkaitan dengan kasus peran korban kejahatan pencurian. Melalui skripsi yang
ditulis oleh Rosady Prawira Putra (2014, 22-63) dari Universitas Hassanudin
Makassar yang berjudul “peranan korban kejahatan pencurian dengan kekerasan”.
Fokus dalam penelitian ini adalah peran korban dalam terjadinya kejahatan.
Terlebih dahulu'memahami peranan pihak korban yang mempengaruhi terjadinya
kejahatan antara lain berhubungan dengan apa yang dilakukan pihak korban.
Pihak korban dapat berperan- dalam' keadaan sadar atau tidak sadar, secara
langsung atau tidak langsung, sendiri atau bersama-sama, bertanggung jawab atau
tidak secara aktif ataupun pasif dengan motivasi positif atau negatif. Semuanya
bergantung pada situasi dan kondisi pada saat kejahatan tersebut berlangsung.
Situasi dan kondisi pihak korban dapat merangsang pihak pelaku untuk
melakukan suatu kejahatan terhadap pihak korban. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Teori yang digunakan
dalam skripsi tersebut adalah teori interaksi dan perspektif interaktif dengan
memperhatikan hubungan antar fenomena yang ada dan saling berkaitan dan
saling mempengaruhi (relationship criminology). Pihak korban yang mempunyai

status sebagai partisipan pasif maupun aktif dalam suatu kejahatan, memainkan
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berbagai macam peranan yang mempengaruhi terjadinya kejahatan tersebut. Hasil
penelitian ini mejelaskan bahwa kejahatan pencurian terjadi berawal dari tindakan
yang dilakukan oleh korban (faktor internal korban). Adapun tindakan korban
yang menyebabkan maraknya tindak pencurian yang sering terjadi yaitu, kurang
waspada terhadap barang bawaan, menyimpan barang bawaan di tempat yang
tidak aman, memakai perhiasan secara berlebihan di tempat yang rawan terjadinya
pencurian,

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Juan Febrianto (2013, 20-53)
dari Universitas Hasanuddin Makassar yang berjudul “tinjauan viktimologi
terhadap tindak pencurian kendaraan bermotor roda dua di Kota Makassar”.
Skripsi ini menganalisa tentang hubungan korban dengan perilaku kejahatan
pencurian. Pada umumnya dikatakan hubungan korban dengan perilaku kejahatan
adalah pihak yang menjadi korban sebagal akibat perilaku kejahatan. Pihak
tersebut menjadi korban karena ada pihak-yang melakukan perilaku kejahatan.
Memang demikianlah pendapat yang kuat selama ini dan didukung oleh fakta
yang ada, meskipun dalam praktik ada dinamika yang berkembang. Uraian
tersebut menegaskan yang bersangkutan sebagal korban murni dari kejahatan,
artinya korban memang korban yang sebenarnya. Korban tidak bersalah, hanya
semata-mata sebagai korban, kemungkinan penyebnya ketidaktahuan, kurang hati-
hati, kelemahan korban atau mungkin kesialan. Dapat juga terjadi akibat kelalaian
Negara untuk melindungi warganya. Skripsi tersebut menggunakan metode
kualitatif, untuk menghasilakan kesimpulan kemudian disajikan secara deskriptif
guna memberikan pemahaman yang jelas dan terarah dari hasil penelitan nantinya.

Teori yang mendekati dalam skripsi ini adalah teori kontrol sosial, merupakan
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suatu teori tentang penyimpangan yang disebabkan oleh kekosongan kontrol atau
pengendalian sosial. Pada dasarnya manusia memiliki kecenderungan untuk tidak
patuh pada hukum serta memiliki pola dorongan untuk melawan hukum. Hasil

penelitian yang diperoleh. dalam skripsi terseb ah peran korban dalam

skema dibawah ini :
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Gambar 11.1 : Peranan Korban dalam Kejahatan Pencurian Kendaraan
Bermotor (Studi Kasus Polsek Bukit Raya, Wilayah Bukit Raya Kota

Pekanbaru Tahun 2018 )

"
<*

.
r
-

G. Batasa
Beri enulis menjelaskan beb asional dari konsep

yang berhu

1. Pen 3 . : ili secara tidak sah

3. Dalam terjadinya kejahatan, korban mempunyai peran yang fungsional dan
kejahatan yang terjadi tidak sepenuhnya kesalahan di limpahkan kepada
pelaku.

4, Kejahatan yang di lakukan merupakan dorongan pribadi yang menjadikan

kejahatan sebagai sumber utama dalam mencapai tujuan.
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Adanya sasaran yang tepat adalah merupakan faktor yang menentukan
bagi pelaku kejahatan untuk melakukan pencurian.

Tidak hadirnya penjagaan ditingkat pengawalan atau pengamanan

lingkungan ak ilemudahkan potensi terhac orban atau calon korban

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

dengan meng

umum be

dijelaskan K

dalam laporan penelitian agar dapa
B. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalam
pembahasan penelitian ini maka sebagai lokasi penelitian penulis menetapkan di
Wilayah Bukit Raya Kota Pekanbaru. Dari lokasi ini diharapkan dapat

memperoleh data-data temuan lainnya.
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Didalam hal ini penulis mempunyai kesempatan untuk meneliti dan juga
mendalami kasus yang akan diteliti nantinya, mengingat adanya kesempatan
penulis dengan pihak terkait yang siap membantu dan memberi data informasi

n.dan terkait dalam kasus

baik dari pihak kepoli dan orang yang bersang

an dan informan

&
sebagai na ‘ uan penelitian
Forr

yang akan an pihak yang

memiliki in kok penelitian.

Adapun yan ini adalah :

1. Korban

2. Pelaku

3. Penyidik R

Tabel 111.1. Juml dap Peranan Korban

No. Responden Key Informan Informan
1. Korban 6
2. Pelaku 2
3 Penyedik Reskrim Polsek Bukit 1
' Raya Kota Pekanbaru
Jumlah 8 1

Sumber : Data Olahan Lapangan 2018
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D. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri

dari dua, yaitu :

1. Data Primer

penelitian, karena tujuan utama da an adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiono:308). Teknik pengumpulan data

yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah :
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1. Observasi
Observasi (pengamatan) yang dimaksud disini adalah “deskripsi secara

sistematis tentang kejadian dan tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih

untuk diteliti” (dalam:Bageng Suyanto, 2005:172

Tanpa adanya dokumentasi, data te dak akan menjadi sebuah dokumen
yang real. Dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai dari
pengumpulan hingga pengelolaan data yang menghasilkan kumpulan dokumen.
Dokumentasi itu sendiri tujuannya adalah untuk memperoleh dokumen yang
dibutuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan adanya suatu

kegiatan yang didokumentasikan.
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F. Teknik Analisa Data

Pengambilan analisa data dari hasil penelitian dilakukan dengan

menggunakan analisa deskriptif, yaitu berusaha menganalisa dengan menjelaskan
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Tabel 111.2. : Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian Peranan Korban Dalam

Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor (Studi
Polsek Bukit Raya, Wilayah Bukit Raya Kota Pekanbaru).

Komprehensif
Skripsi

o,

1544

Kasus

L]
o
L]

e

i

No Jenis
’ Kegiatan
L Persiapan dan
Penyusunan
UP
2. | Seminar UP
=
53' Revisi UP
4. | Penelitian
= | Lapangan
=5. | Pengolahan
= | dan Analisis
= | Data
-8 | Bimbingan
= Skripsi
7. | Ujian
-
=

Konsultasi
Revisi Skripsi

©

Pengesahan
dan
Penyerahan
Skripsi

bruari

019

April
2019

2

3
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Pekanbaru

Suhu Minimum

Suhu Maksimum

Curah Hujan : 62,8 — 407,8 mm/tahun
Musim : Hujan dan Kemarau
Kelembapan Minumum : 41 % -59 %

Kelembapan Maksimum : 98 % - 100 %
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Tabel 1V.1. Tabel Nama — Nama Kecamatan di Kota Pekanbaru.

No. Nama-nama Kecamatan
1. Tampan
2. Bukit raya
3.

4,
5
6.
7.
8.
9.

10.

11.

12.

Wilayah Pekanbaru sendiri tela galami perubahan, yaitu dari ke 8
Kecamatan menjadi 12 Kecamatan. Salah satu dari Kecamatan yang mengalami
perkembangan pembangunan adalah Kecamatan Bukit Raya.

Dengan demikian diharapkan pengembangan atas ruang di Kecamatan
Bukit Raya mempunyai ukuran kualitas yang bukan semata-mata menggambarkan

mutu tata letak dan keterkaitan hierarki. Selain itu juga diharapkan pengembangan

di Kecamatan Bukit Raya memanfaatkan peluang-peluang baik secara nasional
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maupun regional, sehingga dapat meningkatkan kulitas di kehidupan masyarakat

dan kualitas lingkungan yang berhasil guna dan berdaya guna.

a. Keadaan Geografis

Warga (RW)

No. Kelurahan RT
1. Simpang Tiga 1 17 83
2. Tangkerang Selatan 1 12 43
3. Tangkerang Utara 1 15 58
4. Tangkerang Labuai 1 12 47

Jumlah 4 56 291

Sumber Data : Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
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b. Kependudukan
Jumlah penduduk Wilayah Bukit Raya tahun 2018 adalah 80.401 Jiwa

yang terdiri dari 40.705 Jiwa laki-laki dan 39.696 Jiwa perempuan dengan tingkat

kepadatan pendudu iwa per kilometer per
Tabel V. u elurahan di
S k Lurus
No. tan ¢ Ficon
1. 0,1
2. 3,5
3. 4,0
4. | Tangkera 3,0
la j';: A= :.: 10,6
Sumber Da tan
C. Kepend
o D
a. Jumlah F @1 kit Raya Kota
Pekanbar
o, L]
Jumlah pen k ekanbaru pada Tahun
2004 berjumlah 74.32 u nduduk terbesar berada di
Kelurahan Simpang Tiga sebesar iwa, dan yang terkecil terdapat di

Kelurahan Tangkerang Labuai sebesar 14.892 Jiwa.
b. Penduduk berdasarkan Mata Pencarian
Penduduk Bukit Raya Kota Pekanbaru menurut mata pencariannya terdiri
atas 8 jenis, yaitu
1. Pertanian tanaman pangan

2. Perkebunan
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3. Perikanan
4. Peternakan
5. Pertanian lainnya

Namun sebagian -besar penduduk di Wila Bukit Raya mempunyai

pekerjaan se e \ enduduk pa »‘ erje ektor pertanian,
untuk le
C.
it Raya yang
belum tam yang tamat SD
dengan ju 91 Orang, dan
yang tamat
Tabel V.4, Lue >end d an Penduduk Menurut
No. Kepadatan
1. 2.921
2. 5.434
3. 8.716
4. 5.858
Jumlah e . 22.829

Sumber Data : Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

Dilihat dari luas Wilayah dan jumlah penduduk di Kecamatan Bukit Raya
dapat terlihat bahwa perbandingan antara pihak kepolisian di Polsek Bukit Raya
dengan masyarakat dan luas Wilayah tersebut tidak seimbang karena dalam
kriteria yang baik untuk mengawasi masyarakat yaitu 1 : 300, yakni 1 anggota

polisi melindungi dan melayani 300 masyarakat. Namun di Wilayah Polsek Bukit
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Raya perbandingan tersebut tidak ditemuai, maka dari itu pengamanan dari

kepolisian belum maksimal untuk melindungi dan melayani masyarakat dengan

baik.
D. Ketersediaan Sg dan Prasarana
a.
diantaranya,

UIR, ST in-lain. g at di Tangkerang
adalah S a\) elakan otel Ratu Mayang
Garden.
b. Sarana

Keberada arana Ke _‘ aya ditunjang oleh
tenaga pend eperti D — ‘ tek, took-obat, dan terdapat
satu Rumah Wa i al B - nla aga medis yang
terdapat di Orang, bidan 30
Orang yang ter

Bukit Raya yang berada di Wilaya ekanbaru. Keseluruhan Simpang Tiga
berada disebelah Kantor Polisi Sektor Bukit Raya. Secara Geografis Kelurahan
Simpang Tiga memiliki batas Wilayah sebagai berikut :

a. Sebelum Timur berbatasan dengan Kelurahan Tangkerang Utara

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tengah

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Maharatu

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tangkerang Selatan
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Jumlah Penduduk di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru yang berjenis kelamin laki-laki 15.331 Jiwa dan berjenis kelamin
perempuan berjumlah 14.783 Jiwa, sehingga jumlah keseluruhan penduduk yang

berada di Keluraha

ang Tiga berjumlah 30.144

No.

.....

© | o N MW |DNE

=
©

-
=

Sumber Data : Kecamatan Bukit Raya
G. Visi dan Misi Kepolisian

Visi dan misi yang di emban jajaran Polda Riau tak terlepas dari nilai-nilai
yang ditekankan Kepolisian RI. Ada empat nilai-nilai yang menjadi dasar ataupun
pedoman jajaran Polda Riau dalam menerapkan visi dan misinya, yaitu Undang-

undang No. 2 Tahun 2002 Pasal 13 tentang tugas pokok Polri, Tri Brata sebagali
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pedoman hidup Polri, Catur Prasetya sebagai pedoman kerja anggota Polri dan
Sesanti Petaka Polda Riau yang berbunyi “Tuah Sakti Hamba Negri”.
Visi Kepolisian Daerah Riau : Terwujudnya Polda Riau pelindung,

pengayom, dan pela masyarakat sekaligus se I penegak hukum yang

Aty

LY
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Untuk melihat gambaran peranan korban pencurian kendaraan bermotor di

Wilayah Polsek Bukit Raya Kecamatan Bukit R ota Pekanbaru, penulis

Kepolisan Bulk ay/e ta Pe I~ li_kasus pencurian
kendaraan . Nare er ye ipilin erhubungan dengan

kasus terse ; 1 pe ) - an, dan pihak kepolisan

Mengetahui apa peran Kkorbe am terjadinya pencurian kendaraan

bermotor

b. Mengetahui apa yang menjadi pemicu pelaku dalam melakukan pencurian
kendaraan bermotor
c. Ingin melihat gambaran tentang korban sehingga terjadinya pencurian

kendaraan bermotor
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A. Hasil Penelitian

Responden yang terdapat dalam penelitian ini, berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan terdiri dari enam orang korban pencurian, dua orang pelaku
pencurian dan satu orang Penyidik Reskrim Polsek Bukit-Raya Kota Pekanbaru.

Permasalahan - pencurian kendaraan bermotor adalah salah satu
permasalahan. yang sering terjadi dalam lingkungan masyarakat manapun,
berdasarkan penelitian, dan pengambilan data yang<diperoleh dari Polsek Bukit
Raya Kota Pekanbaru yang menghasilkan beberapa hasil yang diuraikan dalam
beberapa tabel dibawah ini. Perilaku kejahatan pencurian kendaraan bermotor
merupakan kejahatan terhadap harta benda yang memberikan hasil cukup bernilai
ekonomi bagi para pelaku pencurian kendaraan bermotor, perilaku pencurian
kendaraan bermotor adalah salah satu kejahatan yang sangat meresahkan
masyarakat, khususnya daerah Polsek Bukit Raya Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru, Untuk menggambarkan- peranan- korban dalam kejahatan pencurian
kendaraan bermotor tersebut, penulis menunjukkan di dalam tabel yang
didasarkan atas penelitian yang dilakukan penulis terhadap korban pencurian
kendaraan bermotor yang dilaparkan kepada Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru.

Tabel V.1. Jumlah Kasus Pencurian Kendaraan Bermotor Yang Dilaporkan
Di Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru Tahun 2016 - 2018.

No. Tahun Jumlah
1. 2016 58
2. 2017 62
3. 2018 98
Jumlah 218

Sumber: Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru
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Secara umum dapat dilihat dari tabel diatas jumlah perilaku pencurian
kendaraan bermotor yang dilaporkan di Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru
mengalami kenaikan yang signifikan, terhitung dari tahun 2016-2018. Pada tahun
2016 terdapat 58 laporan pencurian kendaraan bermetor;pada tahun 2017 terdapat
62 laporan-hilangnya kendaraan bermotor, dan pada tahun 2018 terdapat 98
laporan pencurian kendaraan bermotor.

Melihat hasil dari:kasus pencurian kendaraan bermotor selama tiga tahun
terakhir yang dijelaskan pada tabel diatas maka secara keseluruhan tercatat
sejumlah 218 unit sepeda motor yang hilang. Dari tabel tersebut, kita dapat
melihat begitu banyaknya perilaku pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di
Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru dalam kurun waktu tiga tahun.

Hal ini tentunya menimbulkan kekhawatiran dari masyarakat, apabila
adanya keterlibatan dan kerjasama dari banyak pihak terutama korban sebagai
pemeran utama dan pihak kepolisian: sebagai‘pemeran pembantu. Dalam hal ini
menjalankan tugas dan fungsinya melindungi dan membantu masyarakat terutama
untuk menciptakan rasa aman dalam lingkungan masyarakat.

1. Perananan Korban'dalam Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor di
Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru

Ada korban ada kejahatan, ada kejahatan ada korban, untuk mencegah
terjadinya kejahatan jangan mengabaikan timbulnya korban. Dari permasalahan
yang dikemukakan, dapatlah dirasakan betapa rumitnya masalah peranan korban
dalam suatu kejahatan, sehingga perlu dilakukan penelitian serta pemahaman

tentang permasalahan korban dengan baik.
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Tabel V.2. Identitas Korban Pencurian Kendaraan Bermotor Di Wilayah
Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru.

No Nama Jenis Kelamin | Pendidikan | Pekerjaan
1. Mahasiswa
2. /iraswasta
3. B | i i Mahasiswa
4. Wiraswasta
5. Wiraswasta
6. IRT
Sumber:
Beri orban pertama
yang berini ) ana k elamin laki-laki,

telah penuh dan sa @hmﬂk el I stir kendaraan saya karena
terburu-buru, tidak perna oleh saya bahwa kendaraan saya
akan hilang. Saya merasa menyesal karena tidak berhati-hati dalam
menjaga kendaraan milik saya, padahal sebelumnya saya juga pernah
mengalami kecurian barang milik saya yaitu handphone”.

Dari hasil wawancara penulis dengan korban pertama pencurian kendaraan
bermotor yang berinisial UZ yang mana seorang mahasiswa di Stikes Hangtuah

Kota Pekanbaru. Korban mengatakan benar menjadi korban karena kelalaiannya

sendiri. Karena terburu-buru korban tidak sempat memarkirkan kendaraannya
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dengan baik dengan tidak memarkirkan kendaraannya kedalam area kampus dan
tidak mengunci stir kendaraannya. Dengan anggapan bahwa situasi saat itu sedang
ramai dan korban merasa aman, ternyata setelah korban keluar dari kampusnya
korban pun melihat kendaraannya sudah tidak ada.lagi-di area parkiran tersebut.
Mengetahui-hal tersebut, korban pun langsung melaporkan pada pihak yang
berjaga di araea parkir (security) dan pihak keamanan parkir pun langsung
melakukan pemeriksaan 'di- area sekitar kampus namun tidak menghasilkan apa-
apa. Dari hasil wawancara dengan korban yang berinisial UZ, korban memang
benar-benar lalai sehingga kendaraan miliknya hilang dan hanya mengandalkan
keadaan yang sedang ramai, tanpa berpikir bahwa kejahatan akan menimpa
dirinya dan Kkelalatanlah yang menyebabkan korban selalu menjadi sasaran
sehingga menimbulkan niat bagi pelaku untuk melakukan pencurian. Dari kasus
yang menimpa korban UZ, bahwa korban lah yang memancing pelaku untuk
melakukan kejahatan, sehingga ‘korban' i1tu sendiri yang merasa dirugikan. Pada
kasus ini, korban tidak ada hubungannya dengan pelaku dan menjadi korban
karena memang potensial. Untuk itu, dari aspek tanggung jawab sepenuhnya
berada dipihak korban.

Berikut ini adalah kutipan singkat wawancara dengan korban kedua yang
berunisial IM yang berusia 38 tahun yang mana berjenis kelamin laki-laki,
pendidikan terakhir adalah SMA dan merupakan seorang wiraswasta :

“Iya, memang benar saya adalah korban pencurian kendaraan bermotor.pada
hari kejadian kendaraan saya memang parkir diluar rumah karena saya
sudah terbiasa memarkirkan kendaraan saya di halaman rumah. Namun,
baru kali ini ada kejadian seperti ini. Saya merasa aman disekitar komplek

perumahan saya dan pagar saya sudah tertutup tetapi saya lupa mengunci
pagar rumah saya. Tanpa rasa cemas saya pun meninggalkan tidur *.
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Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan korban kedua pencurian
kendaraan bermotor yang berinisial IM, Pada malam hari korban hendak tidur dan
korban memarkirkan kendaraanya di halaman rumah., dengan keadaan pagar
sudah tertutup namun tidak dikunci, dengan anggapan bahwa korban merasa
sudah aman dengan hanya menutup  pagar.. Setelah keesokan harinya,
kendaraannyan  tersebut sudah tidak ada di halaman rumahnya itu. Dari
wawancara dengan korban'IM diatas, korban terlalu“percaya terhadap keadaan di
lingkungan sekitar rumahanya tanpa berpikir bahwa kejahatan akan menimpa
dirinya, dan korban IM mengatakan memang selalu memarkirkan kendaraanya
diluar rumah dengan keadaan pagar dikunci. Namun, pada hari kejadian korban
lupa mengunct pagar dan kendaraan miliknya pun hilang. Dalam kasus ini, korban
lah yang menimbulkan kejahatan itu bisa terjadi atau pemicu kejahatan yang
menimpa dirt korban tersebut.

Berikut ini adalah kutipan:singkat wawancara dengan korban ketiga yang
berinisial MS yang berusia 18 tahun yang mana berjenis kelamin laki-laki,
pendidikan terakhir adalah SMA, dan sedang melanjutkan studi di salah satu
kampus Kota Pekanbaru

“ Sebelum kejadian saya tidak menyangka bahwa kendaraan saya akan
hilang karena biasanya selalu aman pada saat saya memarkirkan kendaraan
di Mesjid ini, karena saya berpikir di lingkungan Mesjid orang selalu datang
untuk beribadah dan kondisi pun sedang ramai, namun ternyata kendaraan
saya tetap hilang. Walaupun saya tahu musibah datang tidak pernah diduga.
Tapi saya merasa sangat menyesal karena tidak berhati-hati dengan tidak
mengunci kendaraan saya .

Dari hasil wawancara dengan korban ketiga yang berinisial MS, korban ini

mengatakan benar telah menjadi korban pencurian kendaraan bermotor karena

kelalaiannya sendiri karena tidak mengunci ganda kendaraannya pada saat korban
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sedang berada di Mesjid AL-Mukkarom di jalan Adi Sucipto Kota Pekanbaru
untuk mengajar mengaji sebagaimana kegiatan sampingan korban. Namun, pada
saat korban ingin pulang ternyata kendaraan miliknya sudah tidak ada di area
parkiran Mesjid tersebut. DPari hasil wawancara dengan kerban yang berinisial MS
diatas, korban mengatakan karena sudah terbiasa memarkirkan. kendaraannya
dengan keadaan tidak terkunci Kkarena korban merasa aman memarkirkan
kendaraannya. di area Mesjid dan korban percaya dengan keadaan di lingkungan
Mesjid yang selalu aman dari aksi kejahatan dikarenakan adalah tempat ibadah
dan kondisi juga sedang ramai. Dalam kasus ini, korban tidak ada hubungan nya
dengan pelaku.dan menjadi korban karena memang potensial. Untuk itu dari
aspek tanggung jawab sepenuhnya berada dipihak korban.

Berikut ini adalah kutipan singkat wawancara dengan korban keempat
yang berinisial SF yang berusia 22 tahun yang mana berjenis kelamin perempuan,
pendidikan terakhir SMA, dan merupakan seorang karyawan swasta :

“ Pada hari itu di tempat kejadian orang sangat ramai untuk berteduh

karena hujan yang deras, sehingga saya merasa aman meninggalkan

kendaraan saya didepan warung tersebut tanpa mengunci ganda kendaraan
saya. Saya merasa menyesal karena saya telah percaya dengan keadaan
sedang ramai tanpa saya berpikir kendaraan saya bisa hilang pada saat itu*.

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan korban keempat yang berinisial
SF. Korban mengatakan pada saat itu sedang turun hujan, sehingga korban pun
tidak melanjutkan perjalanan pulang kerumah, korban pun berteduh disalah satu
warung pinggir jalan bersama dengan temannya. Korban tidak menyangka hal-hal
yang tidak diinginkan bisa terjadi karena keadaan pada saat itu sedang ramai

orang yang juga berteduh. Korban pun meninggalkan kendaraanya dan pergi

masuk kewarung dengan temannya untuk makan, dan pada saat korban selesai
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makan dan ingin pulang, korban pun mendapati didepan warung bahwa
kendaarannya sudah tidak ada. Dari wawancara dengan korban SF tersebut, faktor
kelalaianlah yang menyebabkan dirinya menjadi sasaran kejahatan. Dan percaya
begitu saja dengan.orang asing yang ada disekitar;.sehingga menyebabkan
kendaraan_miliknya hilang. Darni kelalaian tersebut dimanfaatkan oleh pelaku
kejahatan. Dalam kasus ini, korban yang menyebabkan pemicu terjadinya
kejahatan. Karena korhanlalai dan terlalu percaya'denga orang asing, Dari aspek
tangung jawab terletak pada diri korban.

Berikut ini adalah kutipan singkat wawancara dengan korban kelima
yang berinisial. AY yang berusia 19 tahun yang mana berjenis kelamin
perempuan, pendidikan terakhir SMA, dan merupakan seorang karyawan swasta :

“ Pada malam kejadian saat saya pulang bekerja saya pun memarkirkan
kendaraan saya didepan rumah seperti biasa, saya memang tidak pernah
memasukkan kendaraan saya didalam rumah karena rumah saya berlokasi
sempit tetapi saya selalu. mengunci ganda kendaraan saya tersebut, karena
saya berpikir telah merasa-aman. -Namun, kendaraan saya tetap juga
hilang®.

Dari hasil wawancara dengan korban kelima yang berinisial AY, korban
mengatakan pada saat sepulangnya bekerja sekiranya pukul sepuluh malam
korban pun memarkirkan kendaraannya didepan rumah sebagaimana biasanya.
Dan korban pun mengatakan telah mengunci ganda kendaraannya. Namun,
keesokan harinya korban melihat kendaraannya telah hilang. Dari wawancara
dengan korban AY tersebut, mengatakan tidak mengunci ganda kendaraannya tapi
tetap juga hilang. Dalam hal ini, korban lalai dan hanya percaya dengan telah

mengunci ganda kendaraannya akan aman dari kejahatan. Tetapi, kendaraannya

selalu parkir diluar rumah disetiap harinya hingga memancing pelaku kejahatan
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untuk melakukan pencurian. Dalam kasus ini, korban tidak ada hubungannya
dengan pelaku kejahatan dan menjadi korban karena memang potensial untuk
menjadi korban kejahatan pencurian. Karena korban memancing kejahatan untuk
terjadi pada dirinya..Dari.aspek tanggung jawab_terletak sepenuhnya pada diri
korban.

Berikut ini adalah kutipan singkat wawancara dengan korban keenam yang
berinisial ' RO, yang berusia 31 tahun yang mana'‘berjenis kelamin perempuan,
pendidikan terakhir SMA, dan merupakan seorang ibu rumah tangga :

“ Pada saat saya pergi kepasar untuk berbelanja, saya memarkirkan

kendaraan saya di area parkir pasar tersebut dan saya tidak mengunci

kendaraan saya karena saya merasa aman bahawasanya ada juru parkir.

Namun, saat saya selesai belanja dan ingin pulang, kendaraan saya sudah

tidak ada lagi. Lalu, saya menanyakan kepada juru parkir namun, ia juga

mengatakan tidak mengetahui bahwa telah terjadi pencurian. Saya pun
bergegas untuk melaporkan kepada kepolisian®.

Lebih  lanjut penulis melakukan wawancara dengan korban keenam
pencurian kendaraan bermotor-yang berinisial RO; korban mengatakan juga salah
satu korban pencurian kendaraan bermotor, pada hari kejadian korban pergi
kepasar pagi arengka di jalan Soekarno Hatta Kota Pekanbaru untuk berbelanja.
Dan korban pun memarkirkan kendaraannya di parkiran pasar pagi arengka
tersebut, pada saat korban wmeninggalkan  kendaraannya korban tidak
menggunakan kunci ganda dengan anggapan bahwa ada juru parkir di area
tersebut sehingga korban merasa aman. Namun, pada saat kembalinya korban ke
tempat di awal korban memarkirkan kendaraannya ternyata kendaraannya sudah
tidak ada, korban pun langsung menanyakan kepada petugas parkir. Namun

petugas parkir tidak menyadari bahwa ada pencurian di area tersebut, lalu korban

pun langsung melaporkan kepada kepolisian untuk ditindak lanjuti. Dari hasil
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wawancara dengan korban RO tersebut, korban mengatakan tidak mengunci stir
kendaraannya karena mengandalkan juru parkir yang berjaga di area sekitar parkir
tersebut. Dari kasus ini korban lalai dengan hanya percaya begitu saja pada juru
parkir dengan tidak mengunci stir dan tidak mengunci ganda kendaraan miliknya,
dengan itu-korban sudah. memberi peluang bagi pelaku untuk melakukan
kejahatan. Pada kasus ini, korban merupakan peran untuk memicu terjadinya
kejahatan. Karena itu dari‘aspek tanggung jawab terletak pada diri korban.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan beberapa korban pencurian
kendaraan bermator yang terjadi di Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru,
Penulis Menemukan berbagal macam penyebab yang menimbulkan korban
menjadi sasaran kejahatan pencurian kendaraan bermotor. dari wawancara
dengan beberapa korban pencurian kendaraan bermotor,  penulis berhasil
menggambarkan. sebuah kesimpulan dan penyebab korban menjadi sasaran
kejahatan pencurian kendaraan bermotor. Dalam penelitian ini kelalaian korbanlah
yang dimanfaatkan pelaku untuk melakukan kejahatan yang berupa pencurian
kendaraan bermotor.

Dari wawancara tersebut penulis juga menemukan sebagian besar dari
mereka yang kehilangan kendaraan motor miliknya tidak menemukan kembali
kendaraan mereka. Kenyataan ini sangat memprihatinkan karena kendaraan
bermotor roda dua bukanlah barang yang memiliki nilai ekonomi rendah. Lebih
memprihatinkan lagi karena sebagian besar korban yang penulis wawancarai
secara tidak terstruktur merupakan golongan masyarakat yang berada pada tingkat
ekonomi menengah kebawah. Mereka mengandalkan kendaraan bermotor sebagai

alat penunjang utama dalam aktifitas mereka sehari-hari.
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Fakta lain yang penulis temukan setelah melakukan wawancara secara
tidak terstruktur, penulis juga menemukan sebagian dari mereka tidak melaporkan

perilaku pencurian tersebut ke pihak kepolisian. Sebagian para korban ini lebih

memilih cara mere iri untuk menemukan i.kendaraan mereka yang
hilang dib a | i al ini terjadi
karena wa a embuang-
%REHAS I‘SLAM
buang wa @\}}1\1 kﬁ% an.
Tabel V.3 i a di Wilayah
No. Q:_:‘I z :_'_-'* an
! SIS
2 aha - —
3 ha
4 A S
5 -
6 t
| Unit
Sumber : Modifikasi
Dari tabel diatas dapa endaraan yang hilang dan merk

kendaraannya pun bervariasi berupa dari pabrikan Yamaha dan juga pabrikan
Honda , kejahatan pencurian kendaraan bermotor tidak tergantung pada merk
kendaraan tertentu, melainkan bila adanya kesempatan dan waktu yang tepat

untuk pelaku melakukan pencurian, Maka kejatan akan terjadi.
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Tabel 4. ldentitas Pelaku Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor di
Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru.

No. Nama Pelaku Umur
1. HS (inisial) 23
2. DG (inisial) 19
Jumlah 2 Orang

Sumber : Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru
Berdasarkan tabel diatas, penulis juga melakukan wawancara dengan

pelaku pencurian kendaraan bermotor yang berinisial HS Yang berusia 23 tahun
guna mengetahui pemicu pelaku melakukan pencurian kendaraan bermotor,
berikut ini kutipan singkat wawancara dengan pelaku yang berinisial HS :

“ lya bang, saya memang niat melakukan pencurian karena keadaan
ekonomi saya sedang sulit,.dan saya bersama teman saya memang sudah
menyiapkan alat bantu untuk melakukan aksi kami, dan saya bersama
teman saya tidak melakukan pencurian bila keadaan tidak benar-benar
aman karena kami tidak mau mengambil resiko bila-ketahuan, dan kami
selalu ‘mencari korban-yangibenar-benar sesuai dengan target kami atau
korban itu benar-benar lengah “.

Pelaku mengatakan bahwa pada saat melakukan pencurian atas dasar niat
ingin mencuri kendaraan bermotor milik orang lain;.dan pelaku telah menyiapkan
alat bantu untuk melakukan aksinya,. dari. wawancara yang dilakukan dengan
pelaku HS, pelaku mengaku melakukan pencurian tidak sendiri. Pelaku pun
mengaku melakukan aksi pencurian dengan temannya yang juga sama-sama
diringkus Polisi. Dan pelaku mengaku pada saat ingin beraksi, pelaku dan
temannya selalu berkeliling mencari lokasi yang menurut mereka tepat, dan

keadaan di lapangan mendukung untuk melakukan pencurian, bila keadaan di

lapangan mendukung untuk melakukan aksinya maka mereka akan langsung
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mencuri kendaraan tersebut, Pelaku pun mengatakan pada saat melakukan
pencurian pelaku tidak menargetkan korban secara khusus melainkan secara acak,
tidak atas dasar usia baik muda maupun tua, baik perempuan maupun laki-laki
karena target utamasmereka adalah kendaraan kerban. tersebut. Bila menurut
pelaku, kendaraan itu bisa untuk dicuri maka pelaku tidak mikir. panjang untuk
melakukan aksinya.

Berikut ini adaleh " kutipan singkat wawafcara dengan pelaku yang
berinisial DG yang berusia 19 tahun guna mengetahui pemicu pelaku melakukan
pencurian kendaraan bermotor :

“ Saya melakukan pencurian karena saya mengikuti teman-teman saya,
dan saya pun merasa diuntungkan dari ‘hasil.pencurian tersebut, karena
pada saat saya melakukan pencurian saya memilih kendaraan yang
menurut saya mudah untuk dicuri, dalam melakukan aksi pencurian saya
dan teman saya juga membawa alat bantu berupa kunci “T” untuk
membuka kunci kontak pada motor yang ingin saya curi dan hanya
membutuhkan waktu satu sampai tiga menit saja, saya sudah berhasil
membawa lari kendaraan milik korban, tanpa berpikir bahwa saya akan
tertangkap. Bila keadaan'tidak memungkinkan, maka saya tidak akan
melakukan aksi pencurian tersebut*.

Wawancara selanjutnya dengan pelaku pencurian kendaraan bermotor
yang berinisial DG yang berusia 19 tahun, yang mana pelaku mengatakan bahwa
pelaku melakukan pencurian. kendaraan bermotor hanya sekedar mengikuti
temannya. Dan pelaku mengaku melakukan pencurian kendaraan bermotor sudah
2 kali, Pada saat pelaku bersama temannya ingin melakukan pencurian, mereka
membawa alat bantu berupa kunci “ T ” untuk membuka kunci stir pada
kendaraan korban yang tidak menggunakan kunci ganda. Pelaku mengatakan

apabila kendaraan yang ingin mereka curi menggunakan kunci ganda maka

mereka akan mengurungkan niat tersebut, karena apabila kendaraan menggunakan
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kunci ganda akan memperlambat gerak kerja mereka dalam melakukan aksi
pencurian kendaraan bermotor.

Para pelaku pencurian kendaraan bermotor memiliki bermacam-macam
modus operandi yang mereka gunakan untuk melakukan aksinya. Para pelaku
kejahatan pencurian kendaraan bermotor ini menjalankan aksinya dengan cermat.
Modus yang mereka gunakan bisa berupa apa saja. Diantaranya, sebagai
pengunjung atau seolah-olah mereka yang mempunyal kendaraan tersebut
tergantung pada waktu dan keadaan pada saat ia melakukan pencurian tersebut.

Dari hasil wawancara dengan Penyidik Reskrim Polsek Bukit Raya Kota
Pekanbaru Brigadir Yogi Wijaksono pada tanggal 4 Maret 2019 beliau
menjelaskan mengenai peranan korban dan berikut kutipan singkat wawancara

dengan Penyidik Reskrim Polsek Bukit Raya :

“ Kami dari pihak Penyidik, selalu mendapatkan laporan dari pihak yang
melaporkan bahwasanya Kkorban memarkirkan kendarannya di pusat
keramaian dan jarang Sekalt'dari-mereka yang mengunci ganda kedaraan
miliknya, ada juga yang mengatakan tidak membawa masuk kendaraan
miliknya ketika berada didalam rumah baik siang maupun malam hari. dari
laporan yang kami terima sebagian besar dari mereka tidak ada yang
mengunci ganda kendaraannya bahkan ada juga yang mengatakan lupa
mengunci stir kendaraannya dengan berbagai macam alasan, salah satunya
karena terburu-buru, ada yang mengatakan hanya singgah sebentar, dan
merasa tidak perlu untuk mengunci kendaraannya. Dari laporan yang kami
terima sebagian besar korban lalai dan selalu menganggap sepele suatu
kejahatan yang mana selalu mengintai mereka. Dari hasil penyelidikan
kami, korban selalu bertindak setelah kejadian, daripada mencegah suatu
kejahatan “.

Dari hasil wawancara dengan Penyidik Rekrim Polsek Bukit Raya Kota
Pekanbaru yang mana faktor kelalaianlah menjadi penyebab utama dalam
terjadinya pencurian kendaraan bermotor. Hal ini disebabkan karena pemilik

kendaraan kurang berhati-hati dalam memarkirkan kendaraannya sehingga
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memicu seseorang melakukan suatu kejahatan pencurian khususnya kendaraan

bermotor. Dari kelalaian pemilik kendaraan, timbullah kesempatan bagi seseorang

untuk melakukan pencurian kendaraan bermotor.

Brigadir Yogis Wijaksono selaku Penyidik olsek Bukit Raya Kota

Dari hasil wawancara yang erstruktur dengan narasumber yang
penulis temukan di lapangan, korban yang pernah mengalami kecurian kendaraan
miliknya. Para korban lebih meningkatkan keamanan dan selalu berhati-hati agar
untuk kedepannya tidak terulang kembali, mereka selalu menggunakan kunci
ganda kendaraan miliknya pada saat beraktivitas diluar maupun lagi berada di
rumah. Ada juga sebagian korban yang memasang cctv di halaman rumahnya.

Dan lebih bersosialisasi terhadap tetangga dengan melakukan siskamling disekitar
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rumah agar selalu meningkatkan kewaspadaan. Memastikan keamanan masing-

masing disetiap rumah dan selalu memastikan pintu rumah ataupun pagar dalam

keadaan terkunci.

C. Upaya Kepolisian dalam Menanggulangi Kasus. Pencurian Kendaraan
Bermotor Di Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru

Untuk . menanggulangi kasus pencurian kendaraan bermotor pihak
kepolisian lebih mengedepankan tindakan preventif-dibandingkan represif karena
tindakan pencegahan lebih baik daripada pemberantasan. Dengan melakukan
kegiatan yang bersifat preventif maka akan lebih menghemat tenaga, waktu dan
biaya yang dikeluarkan ketimbang dengan tindakan seperti pencarian,
penyelidikan, penangkapan, atau pengejaran maupun penyidikan. Demikian juga
upaya penanggulangan secara preventif oleh anggota masyarakat adalah lebih baik
dan efisien, jika dibandingkan dengan tindakan reprensif.

Tindakan preventif dirasa: lebih baik: karena apabila sepeda motor telah
hilang dicuri maka kemungkinan untuk ditemukan akan lebih sulit. Karena
biasanya sepeda motor telah dijual di luar Kota.

Menurut hasil wawancara kepada Brigadir Yogi Wijaksono pada tanggal
04 Maret 2019, menyatakan bahwa upaya yang dilakukan pihak kepolisian dengan
menindaklanjuti setiap laporan yang masuk kepada Polsek Bukit Raya Kota
Pekanbaru. Kemudian memberikan sanksi hukum yang tegas terhadap pelaku
pencurian. Guna memberikan efek jera sesuai dengan rasa keadilan didalam
masyarakat.

Selain itu, pihak kepolisian mengadakan pemeriksaan terhadap tersangka

dan barang bukti serta upaya hukum lainnya dalam rangka penyidikan perkara



63

pencurian kendaraan bermotor di Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru.
Dan selanjutnya, jika sudah lengkap segera diserahkan kekejaksaan. Untuk dapat
mengatasi permasalahan tersebut pihak kepolisian juga mengupayakan
peningkatan peralatanjpendukung dari yang ada saat-ni.

Dengan mengambil langkah-langkah seperti telah ditemukan diatas, maka
akan dapat mengoptimalkan pekerjaan Polisi dalam menangani kasus pencurian
kendaraan bermotor yang menjadi masalah selama“ini akan dapat diatasi dengan
baik. Dari segi tanggung jawab dari masing-masing personil untuk secara
konsisten melaksanakan dan melakukan tugasnya sangat diperlukan, hal ini sangat
dituntut sehingga dapat menangani setiap pelaku pencurian kendaraan bermotor
khususnya di Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru.

D. Kendala Kepolisian Dalam Penanggulangan Kejahatan Pencurian
Kendaraan Bermotor Kota Pekanbaru

Kepolisian Polsek Bukit ‘Raya. Kota: Pekanbaru dalam penanggulangan
pencurian kendaraan bermotor adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam
memperhatikan keselamatan kendaraan miliknya. Sistem keamanan parkir dipusat
keramaian kurang maksimal. dan masyarakat _cenderung lebih suka mengatasi
setelah kejadian daripada melakukakan pencegahan sejak awal.

Kurangnya sistem keamanan di lokasi setiap gedung-gedung, pasar, pusat
keramaian, tempat ibadah yang menjadi pusat berkumpulnya sepeda motor yang
diparkir kurang memadai dan hanya mengandalkan seorang juru parkir dirasa
kurang membantu keamanan masyarakat. Keadaan demikian membuat pihak
kepolisian menjadi terhambat untuk melakukan penyelidikan secara

komprehensif.
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Selain itu, biaya Operasional yang terbatas dalam memburu pelaku
kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang tidak memadai, karena setiap
Pelaku Pencurian Kendaran Bermotor, setelah mereka melakukan Pencurian
kendaraan tersebut,..mereka akan menjualnya kepada.penadah yang berada
didaerah-daerah terpencil yang sangat sulit untuk dijangkau pihak Kepolisian, dan
kendaraan tersebut sudah tidak bisa dikenali seperti kendaraan sebelumnya. Dan
tentu saja akan menghambat upaya pengejaran“terhadap pelaku pencurian
kendaraan bermotor. Dan kurangnya tuntutan hukum yang diajukan pihak
kejaksaan pada kasus pencurian kendaraan bermotor, kurangnya pendidikan dan
keterampilan yang diberikan pihak lembaga pemasyarakatan serta adanya
kesengjangan antara putusan yang diberikan pengadilan dengan tuntutan yang

diajukan pihak kejaksaan.

Dan pihak penadah sharang curian, harusdiberi hukuman yang setimpal
agar mereka tidak menerima barang yang tidak sesuai dengan harga pasaran,
artinya barang yang dijual dengan harga rendah dan tidak mempunyai surat-surat
yang lengkap serta tidak jelas asal dari mana barang tersebut didapatkan, Seperti
yang tertuang dalam Undan-Undang, larangan perbuatan penadah dijelaskan

dalam Pasal 480 Kitap Undang-Undang Hukum Pidana, yang mengatakan :

Barang siapa yang membeli, menyewa, menerima tukar, menerima gadai,
menerima sebagai hadiah, atau karena hendak mendapat untung, menjual,
menukarkan, menggadaikan, membawa, menyimpan, atau menyembunyikan
sesuatu barang, yang diketahuinya atau yang patut disangkanya diperoleh karena
kejahatan atau mengambil keuntungan dari hasil sesuatu barang, Yyang
diketahuinya diperoleh karena kejahatan, diancam dengan penjara selama-
lamanya empat tahun atau denda sebanyak-banyaknya Sembilan ratus ribu
Rupiah.
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BAB VI

PENUTUP

Q a ‘ \%ﬁ"' urangnya penjagaan juga
menjadi pemicu terjad “ Kendaraan bermotor tersebut, serta
kurangnya alat pengaman ganda seperti mengunci pada cakram kendaraan
tersebut agar mempersempit ruang gerak pelaku untuk melakukan
kejahatan pencurian kendaraan bermotor.

Upaya kepolisian dalam menanggulangi kasus pencurian kendaraan
bermotor di Wilayah Polsek Bukit Raya Kota Pekanbaru sudah bisa

dibilang baik yaitu dengan melakukan kegiatan seperti operasi tertentu
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atau razia selektif, penjagaan, patroli kepolisian, dan patroli rutin. Pihak
kepolisian di Wilayah Bukit Raya Kota Pekanbaru melakukan kerja sama
pada semua pihak baik dari institusi hukum maupun dari pihak

masyarakat. k isian juga sangat mengha n kesadaran dari masing-

dari perilaku Kejahatan.

Bagi setiap masyarakat di harapkan hendaknya lebih waspada dan hati-hati
dalam menjaga kendaraannya, baik di rumah maupun di tempat umum. Jangan
mudah percaya terhadap lingkungan sekitar dimanapun berada dan selalu
tingkatkan kewaspadaan diri terhadap orang yang tidak dikenal maupun orang
yang dikenal. Karena kejahatan bisa terjadi tidak memandang dimana, siapa, dan

kapan saja bisa terjadi.
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